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INTISARI  

 

SISTEM INFORMASI PENCATATAN DAN PENERBITAN 

SURAT KETERANGAN TIDAK LULUS UJI KENDARAAN 

BERBASIS FRAMEWORK LARAVEL DI UPTD PKB KOTA 

MAKASSAR 

Oleh 

I MADE WIRAHADI DANANJAYA 

2201007 

 

Pengujian kendaraan bermotor merupakan proses penting untuk memastikan 

kelayakan teknis kendaraan di jalan. Berdasarkan Permenhub No. 19 Tahun 2021, 

setiap kendaraan yang tidak lulus uji wajib diberikan Surat Keterangan Tidak Lulus 

Uji (SKTL). Namun, pada UPTD PKB Kota Makassar SKTL belum diterbitkan 

secara tertulis dan penguji hanya menyampaikan secara lisan terkait item kendaraan 

tidak lulus uji. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

pencatatan dan penerbitan SKTL berbasis framework laravel. Metode yang 

digunakan adalah waterfall, yang mencakup tahapan perencanaan hingga pengujian 

sistem. Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box testing dan evaluasi 

melalui kuesioner kepada penguji, petugas administrasi, kepala UPTD, serta 

pengemudi kendaraan tidak lulus uji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi berjalan sesuai dengan perancangan dan mendapatkan respon yang sangat 

positif dari pengguna. Sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan pelayanan uji 

kendaraan, serta dapat dijadikan solusi praktis dalam meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Surat Keterangan Tidak Lulus Uji, Laravel, 

waterfall, Pengujian Kendaraan Bermotor. 
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ABSTRACT 

 

INFORMATION SYSTEM FOR RECORDING AND ISSUING 

CERTIFICATES OF VEHICLE INSPECTION FAILURE BASED 

ON LARAVEL FRAMEWORK AT UPTD PKB MAKASSAR CITY 

By  

I MADE WIRAHADI DANANJAYA 

2201007 

 

Motor vehicle testing is an essential process to ensure the technical roadworthiness 

of vehicles. Based on Ministry of Transportation Regulation No. 19 of 2021, every 

vehicle that fails the inspection must be issued a Certificate of Failure to Pass the 

Test (SKTL). However, at the Vehicle Testing Technical Implementation Unit 

(UPTD PKB) of Makassar City, the SKTL has not yet been issued in written form, 

and inspectors only convey information verbally regarding the failed inspection 

items. This research aims to develop an information system for recording and 

issuing SKTLs based on the Laravel framework. The method used is the waterfall 

model, which includes stages from planning to system testing. System testing was 

carried out using black box testing and evaluated through questionnaires 

distributed to inspectors, administrative staff, the head of the UPTD, and drivers of 

vehicles that failed the test. The testing results showed that all functions operated 

according to the design and received very positive responses from users. This 

system has proven effective in improving vehicle inspection services and can serve 

as a practical solution for enhancing public service delivery. 

 

Keywords: Information System, Certificate of Inspection Failure, Laravel, 

Waterfall, Vehicle Inspection. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Zaman yang terus berkembang membuat teknologi informasi di era digital 

mengalami perkembangan yang pesat. Maka dari itu pelayanan publik harus bisa 

menyesuaikan dengan teknologi informasi yang terus berkembang (Basuki, 2022). 

Dalam menjalankan pelayanan publik, instansi pemerintah memiliki kewajiban 

untuk memberikan layanan optimal kepada masyarakat guna mewujudkan 

kesejahteraan sebagai pihak yang telah berkontribusi melalui pembayaran pajak, 

retribusi, dan berbagai pungutan lainnya (Ramadhan, 2024). Dengan demikian unit 

layanan publik wajib menyediakan platform efisien serta efektif.  

Berdasar pada PP No. 55 Tahun 2012 “Pengujian Kendaraan Bermotor adalah 

serangkaian kegiatan menguji, memeriksa bagian atau komponen Kendaraan 

Bermotor, Kereta Gandengan, dan Kereta Tempelan dalam rangka pemenuhan 

terhadap persyaratan teknis dan laik jalan”. Berkaitan dengan sistem informasi, saat 

ini Pengujian kendaraan diintegrasikan dengan Sistem Informasi Manajemen 

Pengujian Kendaraan Bermotor (SIM-PKB). Sesuai Permen No. 19 Tahun 2021 

menyebutkan bahwa untuk memenuhi akreditasi pada pengujian kendaraan 

bermotor harus memenuhi syarat dan kriteria salah satunya yaitu memiliki sistem 

informasi pengujian kendaraan bermotor. Menurut (Review & Pradana, n.d.), 

Sistem informasi meliputi input, proses, dan output, dengan didefinisikan guna 

memproses, mengumpulkan, menganalisa, menyimpan serta menyebar informasi 

yang berguna untuk suatu tujuan. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan 

pengujian kendaraan bermotor, pada sistem SIM-PKB harus dioptimalkan secara 

maksimal, sistem ini dirancang untuk mendukung proses pengujian kendaraan 

bermotor agar lebih efisien serta efektif.  
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Sesuai hasil wawancara yang dilaksanakan kepada penguji, pada SIM-PKB 

di UPTD PKB Kota Makassar mengalami kendala diantaranya belum memiliki fitur 

penerbitan surat keterangan tidak lulus uji sehingga surat keterangan tidak lulus uji 

tidak diberikan pada pengendara. Untuk kendaraan yang tidak lulus uji hanya 

diinformasikan lisan pada pengemudi. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada pengemudi kendaraan tidak lulus uji, diperoleh informasi bahwa 

selama ini surat keterangan tidak lulus uji memang tidak pernah diberikan secara 

tertulis. Pengemudi hanya menerima penjelasan lisan dari petugas penguji 

mengenai item kendaraan yang tidak memenuhi syarat. Selain itu, pengemudi juga 

membutuhkan bukti tertulis sebagai pegangan untuk mengetahui secara detail item 

yang harus diperbaiki, serta sebagai dokumen pendukung apabila diperlukan dalam 

proses perbaikan maupun saat pelaksanaan uji ulang. Temuan ini menunjukkan 

adanya ketidaksesuaian Permenhub No. 19 Tahun 2021 yang mana dalam hal 

kendaraan motor, kereta gandengan ataupun kereta tempelan yang tidak lulus uji 

wajib membuat SKTL.  

Upaya yang bisa dilaksanakan guna menaikkan kualitas layanan pada 

masyarakat yaitu dengan memanfaatkan sistem informasi (Nurkholis et al., 2021), 

maka dari itu sistem informasi dapat digunakan dalam hal pencatatan data 

kendaraan tidak lulus uji dan penerbitan SKTL yang digunakan sebagai pendukung 

dalam pelaksanaan pelayanan pengujian kendaraan bermotor di UPTD PKB Kota 

Makassar. Pemanfaatan pengembangan sistem informasi juga dapat menyimpan 

data kendaraan tidak lulus uji apabila suatu saat diperlukan.  

Berkaitan dengan hal tersebut, pemanfaatan pengembangan sistem informasi 

berbasis framework laravel dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masalah 

diatas. Laravel merupakan salah satu jenis framework yang digunakan dalam 

pengembangan website Framework merupakan struktur atau kerangka dasar dalam 

pengembangan sebuah website. Dengan memanfaatkan kerangka ini, proses 

pembuatan website dapat dilakukan lebih efisien, mengurangi waktu pengerjaan, 

dan mempermudah dalam melakukan perbaikan (Mediana & Nurhidayat, 2018). 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pengembangan sistem informasi 
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berbasis framework laravel. Pertama, pada penelitian (Cendani et al., 2023) berhasil 

Membangun Sistem Informasi Kearsipan yang mampu mempermudah staf 

akademik di Fakultas Sains dan Teknologi, terkhusus pada Jurusan Sistem 

Informasi, dalam mengelola proses dalam mengarsipkan serta mencari arsip dengan 

lebih efisien. Kedua yaitu, pada penelitian (Saefudin et al., 2023) melakukan 

penerapan framework laravel pada sistem informasi posyandu yang mempermudah 

admin maupun kader posyandu dalam mengelola data, sehingga proses 

pengelompokan dan pencarian data bisa dilaksanakan secara efektif. Namun belum 

ada penerapan pengembangan sistem informasi berbasis framework laravel yang 

diterapkan dalam layanan uji kendaraan bermotor khususnya terhadap pencatatan 

data kendaraan tidak lulus uji dan penerbitan surat keterangan tidak lulus uji.   

Pembuatan sistem informasi berbasis framework laravel cocok digunakan 

untuk pengembangan website dengan memakai pola MVC serta tidak berbayar 

(Purnama Sari et al., 2019). Pengembangan sistem informasi ini memungkinkan 

proses pencatatan dan penyimpanan data kendaraan tidak lulus uji, serta penerbitan 

surat keterangan tidak lulus uji dilakukan dengan efektif dan efisien, sehingga 

pengemudi segera menerima informasi mengenai item kendaraan yang tidak lulus 

uji, serta pengembangan sistem informasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

layanan, tetapi juga dapat diimplementasikan tanpa membebani anggaran 

operasional. Maka penulis mengangkat penelitian berjudul “SISTEM 

INFORMASI PENCATATAN DAN PENERBITAN SURAT KETERANGAN 

TIDAK LULUS UJI KENDARAAN BERBASIS FRAMEWORK LARAVEL 

DI UPTD PKB KOTA MAKASSAR”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

kendala dalam proses pencatatan data kendaraan tidak lulus uji dan proses 

penerbitan surat keterangan tidak lulus uji dapat teratasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan permasalahan yang dibuat penulis sesuai uraian permasalahan 

pada latar belakang yang dibuat yaitu : 
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1. Bagaimanakah pengembangan sistem informasi berbasis framework 

laravel dapat menjadi solusi dalam pencatatan data kendaraan tidak lulus 

uji dan penerbitan surat keterangan tidak lulus uji? 

2. Bagaimana sistem informasi berbasis framework laravel dapat 

memudahkan penguji dalam melakukan pencatatan data kendaraan tidak 

lulus uji dan penerbitan surat keterangan tidak lulus uji pada UPTD PKB 

Kota Makassar? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan permasalahan, maka tujuan penelitian ini ialah : 

1. Untuk memahami bagaimana sistem informasi berbasis framework 

laravel dapat menjadi solusi dalam pencatatan data kendaraan tidak lulus 

uji dan penerbitan surat keterangan tidak lulus uji 

2. Untuk Mengetahui apakah pengembangan sistem informasi berbasis 

framework laravel dapat mudah digunakan oleh penguji dalam mencatat 

data kendaraan tidak lulus uji dan melakukan penerbitan surat keterangan 

tidak lulus uji pada UPTD PKB Kota Makassar. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharap bisa berkontribusi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

terkhusus dibidang teknologi informasi dalam hal pengembangan sistem 

informasi berbasis framework laravel untuk meningkatkan efisiensi 

dalam pelayanan publik. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Diharap bisa bermanfaat untuk penulis dalam meningkatkan wawasan 

dan ketrampilan untuk mengidentifikasi permasalahan melalui 

pemanfaatan pengembangan sistem informasi berbasis framework 

laravel dalam penerapannya disektor pelayanan publik. Selain itu, 
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penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari pemenuhan Kertas Kerja 

Wajib (KKW) sebagai salah satu syarat kelulusan. 

b. Bagi UPTD PKB Kota Makassar  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu UPTD PKB Kota 

Makassar dalam mengatasi kendala pencatatan dan penerbitan surat 

keterangan tidak lulus uji. Dengan adanya sistem informasi, proses 

pengujian kendaraan bermotor bisa lebih baik, yang membuat bisa 

menaikkan kuantitas layanan kepada masyarakat.  

c. Bagi Masyarakat 

Masyarakat, khususnya pemilik kendaraan bermotor, diharapkan 

mendapatkan manfaat dari sistem yang lebih transparan, dengan 

adanya aplikasi ini pemilik kendaraan yang tidak lulus uji dapat segera 

menerima informasi mengenai kekurangan kendaraannya serta 

langkah perbaikan yang harus dilakukan. 

d. Bagi Poltrada Bali  

Penelitian dapat menjadi referensi dalam pengembangan teknologi 

informasi untuk penelitian selanjutnya. 

1.5. Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini ialah: 

1. Temuan ini berfokus pada pengembangan sistem informasi berbasis 

framework laravel untuk pencatatan data kendaraan yang tidak lulus uji 

dan penerbitan SKTL di UPTD PKB Kota Makassar. 

2. Sistem ini tidak terintegrasi dengan SIM-PKB yang berada di UPTD PKB 

Kota Makassar, karena mempertimbangkan skala implementasi 

pengembangan sistem tanpa mengurangi kualitas layanan yang diberikan.  

3. Pengembangan sistem informasi ini hanya digunakan untuk penggunaan 

internal dalam mendukung kegiatan pengujian kendaraan bermotor di 

UPTD PKB Kota Makassar dalam hal pencatatan data kendaraan yang 

tidak lulus uji dan penerbitan SKTL uji kendaraan.   
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Kondisi Wilayah 

Unit UPTD PKB Kota Makassar adalah lembaga dibawah naungan Dinas 

Perhubungan Kota Makassar yang bertanggung jawab pada pelaksanaan pengujian 

kendaraan bermotor di wilayah Kota Makassar yang mulai beroperasi pada tanggal 

22 Oktober 2022. UPTD PKB Kota Makassar terletak di Kompleks Terminal 

Reginoal Daya, Kec. Biringkanaya, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Saat ini luas 

keseluruhan lahan UPTD PKB Kota Makassar yaitu seluas 4610.33m2. UPTD PKB 

Kota Makassar terletak di Kecamatan Biringkanaya yang merupakan kecamatan 

dengan luas terbesar di Kota Makassar dengan luas wilayah yaitu 48,33 km2 

sehingga menjadi pusat lalu lintas dan memiliki posisi yang strategis bagi seluruh 

kendaraan bermotor wajib uji di wilayah Kota Makassar untuk melaksanakan uji 

kendaraan bermotor. 

2.2 Kondisi Objek  

Fokus penelitian ini ialah terhadap pengembangan sistem informasi dalam 

pencatatan dan penerbitan surat keterangan tidak lulus uji kendaraan berbasis 

framework laravel di UPTD PKB Kota Makassar. Objek yang diteliti mencakup 

Sistem informasi pada UPTD PKB Kota Makassar tentang bagaimana pencatatan 

kendaraan tidak lulus uji, penyimpanan data kendaraan tidak lulus uji, hingga 

penerbitan surat keterangan tidak lulus uji. Penelitian ini juga mengkaji bagaimana 

sistem yang dikembangkan dalam meningkatkan efektivitas dalam melakukan 

penerbitan SKTL uji bagi kendaraan tidak lulus uji, serta bagaimana kemudahan 

sistem bagi pengguna pada UPTD PKB Kota Makassar.  
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1  Tinjauan Pustaka 

3.1.1 Sistem Informasi 

Kata "sistem" asalnya dari bahasa Yunani systema, yang memiliki makna 

sebagai komponen ataupun kumpulan bagian yang saling berkaitan dengan 

terstruktur serta satu kesatuan. Sistem juga dapat diartikan sebagai kelompok 

elemen yang bersifat mandiri namun tetap terhubung satu dengan lainnya dalam 

kesatuan yang utuh. Secara umum, sistem terdiri dari dua aspek utama, yaitu 

struktur dan proses. Struktur sistem mencakup elemen yang menyusunnya, 

sementara proses sistem menjelaskan bagaimana setiap elemen bekerja untuk 

mewujudkan suatu hal. Pada dasarnya sistem yakni bagian dari sistem yang lebih 

besar serta mencakup sejumlah subsistem. Tujuan penciptaan sistem ialah guna 

menyelesaikan aktivitas yang terjadi secara berulang-ulang ataupun berlangsung 

terus (Review & Pradana, n.d.)Informasi ialah kumpulan data ataupun fakta yang 

sudah dikelola agar mudah dipahami serta bermanfaat untuk yang menerima. Data 

serta fakta berfungsi bahan dasar dalam pembentukan informasi, tapi tidak seluruh 

data bisa diubah menjadi informasi yang bermanfaat. Istilah "informasi" sendiri 

asalnya dari bahasa Prancis kuno informacion, berasal dari bahasa Latin informare, 

berarti "aktivitas dalam pengetahuan yang dikomunikasikan"(Effendy et al., 2023) 

Sistem informasi merupakan hasil perkembangan teknologi yang 

berkontribusi besar dalam mendukung berbagai aktivitas dalam suatu organisasi. 

Keberadaannya memainkan peran penting dalam membantu proses pengambilan 

keputusan manajerial, meningkatkan efisiensi operasional bisnis, serta memperkuat 

strategi kompetitif organisasi (Nasution et al., 2022). Pada Peraturan Menteri 

Nomor 19 Tahun 2021 pada Pasal 2 dan 3 disebutkan bahwa untuk memenuhi 

akreditasi pada pengujian kendaraan bermotor harus memenuhi syarat dan kriteria 

memiliki sistem informasi pengujian kendaraan bermotor. Berdasarkan Hal 

tersebut menunjukan bahwa dengan adanya rancangan sistem informasi manajemen 
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dalam sebuah instansi maka segala bentuk aktifitas dan kegiatan akan dapat berjalan 

lebih mudah. 

3.1.2 Pengujian Kendaraan Bermotor 

Berdasar pada PP No. 55 Tahun 2012 pada Pasal 1 ayat (9) disebutkan bahwa 

“Pengujian Kendaraan Bermotor adalah serangkaian kegiatan menguji dan/atau 

memeriksa bagian atau komponen Kendaraan Bermotor, Kereta Gandengan, dan 

Kereta Tempelan dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik 

jalan”. Pengujian kendaraan bermotor sesuai pasal 121 pada PP No. 55 Tahun 2012 

wajib dilakukan pada kendaraan bermotor, kereta tempelan serta kereta gandengan 

yang beroperasi di jalan. Serangkaian kegiatan uji kendaraan bermotor pada pasal 

121 ayat (3) PP  No.  55 Tahun 2012 mencakup uji berkala serta uji tipe.  

Uji Berkala Kendaraan Bermotor berdasarkan Permen No. 19 Tahun 2021 

merupakan “Pengujian Kendaraan Bermotor yang dilakukan secara berkala 

terhadap setiap Kendaraan Bermotor, kereta gandengan, dan kereta tempelan, yang 

dioperasikan di jalan”. Uji berkala kendaraan bermotor pada pasal 3 Pada Permen 

No. 19 Tahun 2021 pada ayat (1) diterapkan pada: 

a. Mobil Bus; 

b. Mobil Penumpang Umum; 

c. Kereta Gandengan; dan  

d. Mobil Barang; 

e. Kereta Tempelan  

Uji berkala kendaraan bermotor sesuai pada Pasal 3 ayat (3) mencakup: 

a. Uji berkala pendaftaran kendaraan wajib uji berkala 

Sesuai Pasal 5 ayat (2) Uji berkala pendaftaran Kendaraan Bermotor wajib 

uji berkala dilakukan paling lama tiga belas hari surat tanda nomor 

kendaraan yang pertama kali, untuk Mobil Penumpang Umum, Mobil Bus, 

dan Mobil Barang dan paling lama tiga belas hari kerja sejak diterbitkannya 

SRUT, untuk Kereta Tempelan serta Kereta Gandengan, dan memiliki masa 

berlaku selama satu tahun.  
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b. Uji berkala Pertama 

Berdasarkan Pasal 6 Uji berkala pertama merupakan pengujian kendaraan 

bermotor yang dilaksanakan sesudah masa berlakunya uji berkala 

pendaftaran kendaraan wajib uji berkala selesai ataupun telah habis yaitu 

satu tahun setelah diterbitkannya STNK yang pertama kali untuk mobil bus, 

mobil penumpang umum serta mobil barang, serta satu tahun sesudah terbit 

SRUT untuk kereta gandengan serta tempelan. Uji berkala pertama 

mempunyai masa berlaku selama 6 bulan. 

c. Uji berkala perpanjangan masa berlaku  

Sesuai pada Pasal 7 Uji berkala perpanjangan masa berlaku sesudah masa 

berlaku uji berkala pertama selesai serta dilaksanakan tiap 6 bulan sekali 

serta bisa di daftarkan pemilik kendaraan tiap satu bulan sebelum berakir 

masa berlaku. 

3.1.3 Surat Keterangan Tidak Lulus Uji 

Berdasarkan Permen No. 19 Tahun 2021 pada Pasal 22 “dalam hal kendaraan 

bermotor, kereta gandengan, atau kereta tempelan dinyatakan tidak lulus uji, 

penguji harus menerbitkan surat keterangan tidak lulus uji”. Surat keterangan tidak 

lulus uji diinformasikan tertulis pada pemilik kendaraan dengan menyantumkan: 

a. Item yang tidak lulus uji; 

b. Perbaikan yang harus dilaksanakan; dan  

c. Alasan tidak lulus uji; 

d. Waktu dan tempat dilaksanakan uji ulang.  

Format surat keterangan tidak lulus uji yang tercantum pada Peraturan 

Menteri Nomor 19 Tahun 2021 dapat dilihat pada gambar 1.  
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       Gambar 1. Surat Keterangan Tidak Lulus Uji 
(Sumber: PM 19 Tahun 2021) 

 

3.1.4 Framework Laravel 

Framework merupakan kerangka kerja yang berisi kumpulan pustaka 

(library) yang berfungsi untuk mempermudah proses pengembangan perangkat 

lunak, termasuk web. Menurut (Sallaby & Kanedi, 2020) Framework ialah 

kumpulan instruksi yang terstruktur pada berbagai kelas serta fungsinya dengan 

perannya sendiri, yang dirancang untuk mempermudah para pengembang dalam 

menggunakannya. Dengan adanya framework, developer tidak perlu menulis ulang 

sintaks program yang sama secara berulang, sehingga proses pengembangan 

menjadi lebih efisien dan terstruktur. Selain itu, framework membantu menghemat 

waktu dengan menyediakan komponen yang sudah siap pakai, memungkinkan 

pengembang untuk lebih fokus pada logika bisnis dan fitur utama dalam aplikasi 

yang mereka kembangkan. Laravel ialah suatu framework PHP yang dirilis di 

bawah lisensi MIT, dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Laravel 

dirancang untuk mempermudah proses pengembangan website berbasis PHP 

dengan tujuan meningkatkan kualitas perangkat lunak. Selain itu, framework ini 



 

11 
 

juga membantu meminimalisir biaya pengembangan awal dan pemeliharaan. 

Adanya sintaks yang ekspresif, jelas serta efisien, Laravel memberikan pengalaman 

kerja yang lebih baik bagi para developer (Hermanto et al., 2019).   

3.1.5 Bahasa Pemrograman PHP 

Pemrograman merupakan proses yang mencakup penulisan, pengujian, 

perbaikan (debugging), serta pemeliharaan kode yang digunakan untuk membentuk 

suatu program komputer. Kode ini ditulis pada sejumlah bahasa progam yang 

memiliki karakteristik dan kegunaannya masing-masing. Tujuan utama dari 

pemrograman adalah menciptakan program yang dapat menjalankan tugas tertentu, 

baik dalam bentuk perhitungan, pemrosesan data, maupun otomatisasi berbagai 

pekerjaan sesuai dengan kebutuhan dan instruksi dari programmer. Untuk dapat 

mengembangkan sebuah program secara efektif, seorang programmer harus 

memiliki keterampilan dalam menyusun algoritma, berpikir logis, memahami 

bahasa pemrograman, serta dalam banyak kasus, menguasai bidang lain seperti 

matematika dan analisis data guna meningkatkan efisiensi serta fungsionalitas 

program yang dibuat (Saragih, 2016).  

Bahasa pemrograman yang banyak dipakai pada pengembangan aplikasi 

basis website adalah PHP yakni bahasa pemrograman yang beroperasi di sisi server 

(server-side scripting language) serta berperan sebagai pengolah data yang 

dikirimkan atau diterima oleh server. Dengan kemampuannya dalam mengelola 

database, mengotomatiskan proses pada situs web, serta menghasilkan halaman 

web yang dinamis, PHP menjadi pilihan utama bagi banyak pengembang dalam 

membangun aplikasi berbasis website yang interaktif dan responsif. 
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3.2  Penelitian Terdahulu/Keaslian Penelitian 

 

Tabel 3. 1 Penelitian Terdahulu 

NO 
Nama, Tahun, 

Judul Penelitian. 

Metode 

Penelitian 
Hasil  Penelitian 

1 

(Cendani et al., 

2023). “Sistem 

Informasi 

Kearsipan 

Menggunakan 

Framework 

Laravel” (Studi 

Kasus: Prodi 

Sistem Informasi 

Universitas 

Peradaban) 

Metode yang 

diterapkan ialah 

metode 

prototype 

Sistem Informasi kearsipan 

berbasis framework Laravel ini 

telah berhasil membantu Staff 

Akademik Universitas 

Peradaban dalam mengelola 

data arsip. Dengan sistem ini, 

proses pengarsipan menjadi 

lebih efisien, serta mencari 

arsip yang dibutuhkan bisa 

dilaksanakan secara efisien. 

2 

(Moch Zawarudin 

Abdullah et al., 

2021) “Rancang 

Bangun Sistem 

Informasi 

Akuntansi Berbasis 

Website 

menggunakan 

Framework 

Laravel” 

Metode 

penelitian ini 

memakai 

pendekatan 

SDLC. 

Temuan ini berhasil membuat 

sistem informasi akuntansi 

basis web untuk UKM, 

terkhusus bagi kelompok UKM 

Ron Tuwuh  serta Prohandji. 

Sistem ini memakai framework 

Laravel agar sesuai standar 

layanan informasi keuangan, 

sehingga pencatatan keuangan 

dapat terorganisir secara baik 

serta mengurangi risiko 

ketidakterkendalian data 

keuangan. 

3 

(Alfarisi et al., 

2023) “Penerapan 

Framework Laravel 

Pada Sistem 

Pelayanan 

Kesehatan (Studi 

Kasus: Klinik 

Berkah Medical 

Center)” 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

mencakup 4 

tahapan yaitu 

planning, desain, 

coding, dan 

testing 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Klinik Berkah Medical Center 

berhasil membuat sistem 

layanan kesehatan yang 

memungkinkan pengguna untuk 

melihat jenis layanan yang ada, 

jadwal dokter, dan mengakses 

galeri kegiatan yang telah 

diselenggarakan oleh klinik 

tersebut. 

4 

(Yusri et al., 2022) 

“Sistem Informasi 

Lalu Lintas Harian 

Rata-Rata Berbasis 

Web Menggunakan 

Extreme 

Programing  

Penelitian ini berhasil 

menghasilkan sistem informasi 

lalu lintas harian rata-rata yang 

dikembangkan menggunakan 

metode extreme programing  
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Framework 

Laravel” 

5 

(Basuki, 2022), 

“aplikasi uji ulang 

(si ujang) sebagai 

alat bantu 

digitalisasi surat 

keterangan tidak 

lulus di UPTD 

PKB kota madiun” 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

Research & 

Development 

Penelitian ini menghasilkan 

aplikasi SI UJANG yang dapat 

digunakan untuk mendukung 

proses layanan uji ulang, 

khususnya pada penerbitan 

SKTL. 

 

Adapun dalam penelitian terdahulu pada tabel diatas merupakan penelitian 

yang terkait baik dari media maupun objek yang diteliti yaitu pada penelitian nomor 

1, 2,  3, dan 4 membuat sistem informasi berbasis framework laravel dan penelitian 

nomor 5 menggunakan aplikasi berbasis android dalam mengatasi kendala dalam 

proses pengujian kendaraan bermotor yaitu uji ulang khususnya pada penerbitan 

Surat Keterangan Tidak Lulus. Penulis membuat Sistem informasi berbasis 

framework laravel ini digunakan dalam proses pelayanan pada uji kendaraan 

bermotor di UPTD PKB Kota Makassar, Sistem informasi ini digunakan untuk 

pencatatan, pengarsipan data kendaraan tidak lulus uji dan penerbitan SKTL. 

Penelitian ini menggunakan website berbasis framework laravel yang nantinya bisa 

di akses melalui software dan hardware apapun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


